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KEPALA BADAN LITBANG PERHUBUNGAN



Monitoring dan Anev Pelaksanaan Kebijakan PSBB 
dan Larangan Mudik Dalam Rangka Mencegah 

Penyebaran COVID-19 sebagaimana diatur dalam 
Permenhub 18/2020 , Permenhub 25/2020 serta 

SE Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 
Nomor 04 Tahun 2020

Dampak Efektivitas Kebijakan dan 
Pengendalian PSBB Sektor Transportasi 

Terhadap Upaya Mencegah dan Mengatasi 
Penyebaran Virus COVID-19

Adaptasi Terhadap Dampak Pandemi dan 
Kebijakan PSBB untuk Resiliensi Kinerja dan 

Keberlangsungan Sektor Transportasi 
(Strategi adaptasi dan resiliensi operator, 
perubahan travel behaviour, perubahan 

norma dan regulasi yang lebih baik dan perlu 
dikembangkan)

Kajian Strategi Mitigasi dan Recovery
Menuju Kebangkitan Keseimbangan Normal 
Baru yang lebih humanis, lebih beradab dan 

produktif.

Kolaborasi Merespons Dampak 
Pandemi COVID – 19 dan Strategi 

Recovery Pada Tatanan Kehidupan 
Normal Baru di Sektor Transportasi

TERDAPAT 23 KEGIATAN DENGAN PENDANAAN DARI
APBN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN TA. 2020

CLUSTER-1 CLUSTER-2

CLUSTER-3 CLUSTER-4

MITRA KERJASAMA 
STRATEGIS
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KOLABORASI PENELITIAN BADAN LITBANG & PERGURUAN TINGGI TAHUN 2020



Seri Ke
WAKTU PELAKSANAAN 

(TGL  & JAM)
TEMA WEBINAR

SEPTEMBER OKTOBER

15 16 18 21 23 24 29 1

#1 Selasa, 15 Sept 2020
Transportasi Sehat Selama Pandemi COVID-19 Menuju 

Indonesia Maju
08.00 WIB

#2 Rabu, 16 Sept 2020
Kebijakan Pengendalian  dan Ketahanan Bisnis Angkutan Jalan 

Dan Perkeretaapian Saat Pandemi 
13.00 WIB

#3 Jum'at, 18 Sept 2020
Kebijakan Pengendalian  dan Ketahanan Bisnis Angkutan Jalan 

dan Perkeretaapian Saat Pandemi
13.30 WIB

#4 Senin, 21 Sept 2020 Strategi Pemulihan Bisnis Angkutan Jalan dan Perkeretaapian 09.00 WIB

#5 Rabu, 23 Sept 2020
Resiliensi Kinerja dan Strategi Pemulihan Bisnis Sektor 

Transportasi Udara Selama Hingga Pasca Pandemi COVID19
13.00 WIB

#6 Kamis, 24 Sept 2020 Ketahanan Angkutan Logistik Pada Masa Pandemi Covid-19 12.00 WIB

#7 Selasa, 29 Sept 2020

Strategi Adaptasi dan Pemulihan/Recovery Transportasi Laut, 

Sungai, Danau dan Penyeberangan Pada Saat dan Pasca 

Pandemi Covid-19”

15.00 WIB

#8 Kamis, 1 Okt 2020
Strategi Pemulihan Angkutan Logistik Pada Masa Pandemi 

Covid-19
13.00 WIB

JADWAL PELAKSANAAN WEBINAR SERIES KERJASAMA BADAN LITBANG PERHUBUNGAN DENGAN

4 (EMPAT) PERGURUAN TINGGI (UI, ITB, UGM, ITS) TAHUN 2020



PEDAL GAS

Gaspol 

!

⮚ Jaring Pengaman Sosial 

(JPS)

⮚ Jaring Pengaman Sektor 

Riil (JPSR)

Minyak/gas
⮚ Sumber pendanaan 

(pemerintah+Perbankan+

….

⮚ Pastikan saluran lancar 

dan tidak bocor

PEDAL REM
⮚ Jaring Pengaman 

Kesehatan (JPK)

Perlu injak rem untuk 

menekan (contain) kurva 

covid-19.

PSBB, 3T, 3M displin Ketat

Butuh: Minyak 

rem⮚ Obat-obatan

⮚ Tenaga dan alat 

Kesehatan

⮚ Insentif, Komunikasi

Rem 

pakem
SEATBELT: Pengaman pengemudi saat 

berkendara

⮚ Jaring Pengaman Sektor Keuangan

PEMULIHAN KESEHATAN DAN EKONOMI DALAM SATU KEMUDI  

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



RP 5

Intervensi Kebijakan Pemerintah dalam kesehatan Umum

Infeksi
Kerusakan organ tubuh
Kematian

Lock Down
PSBB
3T (Testing, Tracing, Treatment)
3M (Masker, Menjaga jarak, Mencuci Tangan)

Hidup sehat, Vitamin, 
Obat obatan
Rumah sakit
Vaksin

Tanggung jawab Masyarakat

Rem 

pakem

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



RP 6

Intervensi pemerintah mengurangi dampak terhadap ekonomi

Pendapatan turun
Kehilangan pekerjaan
Kemiskinan

Belanja barang/modal turun
Kurangi kegiatan/mobilitas/ sentimen pesimisme
Paralysis 🡺 resesi sosial-ekonomi 

JPK/JPS/JPSR/JPSK

Krisis Kesehatan 🡺 Krisis sector riel 🡺 krisis sector keuangan

Gaspol 

!

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



Kebijakan Penanganan Covid-19 (Kesehatan) dan Pemulihan Ekonomi 
Membutuhkan Rencana Jangka Menengah (s/d 2023/2024)

Perlu rencana 
medium term

2024

Virus akan naik turun sampai 
kepada vaksin ditemukan

M E N Y E L A M A T K A N    K E H I D U P A N – K E S E H A T A N

M E N Y E L A M A T K A N    M A T A   P E N C A H A R I A N    K E H I D U P A N

7

JPS  Bansos/Padat Karya/UMKM/D Usaha
Stimulus

JPSR, JPSK, Omnibus law
Investasi, Transformasi- Digital Teknologi, 
SDM, Terampil

Bertumbuh

TARGET JK PENDEK :
CEGAH RESESI

PSBB + JPK : 3T, 3 T 

Indonesia sehat Indonesia Bekerja Indonesia Bertumbuh dan transformasi

Peran Pemerintah
Peran Masyarakat

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



Perubahan struktur ekonomi dan akselerasi teknologi/industri 4.0 akibat krisis covid akan 
mengeliminasi pihak yang tidak agile terhadap perubahan

Terjadinya perubahan pada struktur dunia usaha, di mana pada masa post-covid,  menjadi hal utama sehingga semua 
akan bergantung pada teknologi, di sini lah terjadi akselerasi pada industry 4.0 yang menyebabkan konsolidasi terhadap 

jumlah pekerja dan jumlah pabrik

Pre-covid Krisis covid Post-covid

Post-covid:
Akselerasi digital / 
percepatan 4.0:
- Lebih sedikit pekerja 

(mengandalkan teknologi)
- Lebih sedikit pabrik yang 

dibutuhkan karena 
efisiensi

Permanent 
unemployment

Mantan pekerja yang tidak 
bisa agile terhadap 

perubahan teknologi di 
masa post-covid

Hal ini tidak hanya terjadi di labor 
supply, tetapi juga terjadi di kapasitas 
pabrik.
Terjadi konsolidasi di tenaga kerja dan 
kebutuhan pabrik pada masa pre covid 
– krisis covid – post covid

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



Program Prioritas Komite PC-PEN

1. Indonesia Sehat 

2. Indonesia Bekerja

3. Indonesia Tumbuh dan bertransformasi 
Transformasi Sosial ekonomi. Jangan menyia-nyiakan kesempatan melakukan transformasi paska 
pandemi ini  

Kepercayaan masyarakat 🡺 Potensi kegiatan meningkat 🡺 Konsumsi masyarakat meningkat

Menggerakkan investasi 🡨 Capacity utilization meningkatKunci Utama

Bekerja dan Daya beli masyarakat menengah ke bawah meningkat 🡺 Konsumsi masyarakat meningkat

Menggerakkan investasi 🡨 Capacity utilization meningkat

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



Ilustrasi Akibat Covid-19 terhadap kondisi perekonomian dan kebijakan yang diambil

• Masa transisi/ berjuang ini mahal dan bumpy (tidak stabil). Kegiatan 
ekonomi, kapasitas utilisasi dan produktivitas belum akan pulih

• Budget deficit akan / utang terus meningkat
• Di saat yang bersamaan kita harus mulai “bertarung” untuk 

mencapai goal di masa kemenangan:
• Proaktif mempersiapkan
• Reimagining/ Redesign/ Reform
• Sektor yang harus didorong terlebih dahulu

Seberapa cepat (bentuk slope) kita 
bertumbuh hingga mencapai titik 
pulih (atau sama dengan pre-covid) 
tergantung pada usaha berjuang di 
masa transisi, serta perlu diimbangi 
dengan kebijakan yang efektif:
• Fiskal
• Moneter
• Struktural dan partisipasi D Usaha

Masa bertahan dan 
menekan penyebaran 
kasus covid-19 agar 
dapat meratakan kurva. 
Dengan kebijakan jarring 
pengaman:
• JPK
• JPS

Goal

Masa
Pre-Covid

Masa Transisi/adaptasi / Berjuang

12 sampai 18 Bulan 1 – 2 tahun6 bulan (Q1/2020)
Masa Kemenangan

vi
ru

s

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



PROGRAM PRASYARAT  (KONDISI PERLU)
1. Pengurangan tingkat penyebaran Covid-19 (Melalui peningkatan intensitas 3T dan Kampanye Masif 3M)

2. Penurunan Tingkat Kematian (Melalui Peningkatan Fasilitas Layanan Kesehatan -Puskesmas & Rumah Sakit & 

Dukungan Tenaga Kesehatan

Program PEN 695 T

Padat karya

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



PROGRAM EKONOMI 2021
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Kebijakan (Enabling):
Reformasi RUU Cipta Kerja/ Pajak/ 
SDM/ Kesehatan/ Infrastruktur/ 
Teknologi

SUMBER DANA/ KEBIJAKAN PROGRAM

Kesehatan/ Bansos/
UMKM/ Infrastruktur

Rasa Aman/bertahan
Mudah/Cepat
=> Percaya/Harapan

HASIL

PDB

Konsumsi

Investasi

Ekspor

Lapangan 
Kerja

▪ APBN 
✔ Anggaran K/L
✔ Anggaran PEN

▪ APBD (Transfer +PAD)
▪ Hibah
▪ Pinjaman Daerah 

+

▪ Belanja Rumah Tangga
▪ Belanja Dunia Usaha
▪ Belanja Investor 

(Dalam & Luar Negeri)

Kebijakan Ekonomi  

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



Forces untuk aiming masa depan saat keadaan post-covid

1

2

3

4

6

7

8

Intervensi pemerintah
• Investasi masif di sektor 

Kesehatan
• Menyelamatkan UMKM

Debt dan kapital

Perubahan perilaku konsumen

Rantai pasokan yang resilien

Konsolidasi industri

Tax Reform
• Ekspansi data wajib pajak
• Membantu di saat krisis pajak perusahaan yang bisa menjadi 

motor pertumbuhan di masa depan

• Memberikan JPK, JPS, JPSR 
untuk bertahan di tengah 
krisis

• Melebarkan budget deficit
• Selektif dalam penerimaan FDI

• Saat pemulihan: harus 
berhemat budget dan 
menaikkan pendapatan 
pajak

• Precautionary saving
• Beralih ke online shopping 

• Prioritaskan spending 
untuk kesehatan

• Model bisnis akan beramai-
ramai beralih ke digital set-up
(agile thdp perubahan)

• R&D di bidang digital
• Soft infrastructure 

diprioritaskan

Akselerasi digital/teknologi (Industri 4.0)

• Optimisasi rantai pasokan 
dengan sistem online

• Memperpendek rantai 
pasokan agar bisa fleksibel 
dan efisien

• M&A dan divestasi 
(mengutamakan perusahaan 
yang agile thdp teknologi)

• Membuka diri terhadap 
ekspansi perusahaan digital 
besar dunia (Amazon, google)

5
Dunia usaha yang fleksible dan produktif

• Reimagining struktur baru bisnis 
(post-covid)

• Reskilling & upskilling 
tenaga kerja (fleksibel 
dan agile)

Setiap negara memiliki kebijakan strategis masing-masing untuk menargetkan pemulihan ekonomi yang dikehendaki 
atas perubahan di post-covid mulai dari perubahan perilaku masyarakat hingga akselerasi teknologi/digital 

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



Rumah Tangga Pemerintah Dunia Usaha

BANK

• PHK
• pengurangan jam kerja

Upah, gaji

Belanja konsumen

Rantai 
pasokan
domestik 
terganggu 

Rumah tangga 
kesulitan 

keuangan

Dampak yang ditimbulkan covid-19 terhadap lingkaran perekonomian

Belanja

Tax Belanja

permintaan barang turun

Investasi turunInvestasi turun

Berdasarkan kemampuan, sampai kapankah pemerintah harus menanggung dampak covid-19, pendapatan pajak, 
belanja, tabungan dan investasi (rumah tangga, pemerintah, dan dunia usaha) sudah sangat turun akibat tidak adanya 
kegiatan ekonomi.

I = I’

C = C’
G = G’

G = G’ Y = Y’
Tax

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



Intervensi pemerintah dibutuhkan untuk memutus rantai vicious cycle dalam perekonomian 

Income turunEmployment shock
- labor supply turun
- unemployment naik

• Saving turun
• Investasi turun Problem di Perbankan

Konsumsi turun

Permintaan 
terhadap barang 

turun

Dari sisi perusahaan

Performance perusahaan yang menurun berdampak 
pada pengurangan tenaga kerja

Akibat dari virus ini menyebabkan terjadi vicious cycle, maka dari itu diperlukan intervensi yang tepat dan akurat dari 
pemerintah untuk memutus rantai jahat ini.

INTERVENSI PEMERINTAH

vicious cycle

Sumber : Komite Penanganan Covid-19 dan pemulihan Ekonomi nasional



MENGAPA INDUSTRI JASA LOGISTIK PERLU 
DIPULIHKAN?

Transportas
i

Pergudangan

Sektor Transportasi dan Pergudangan berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

tahun 2019 sebesar Rp 881,7 triliun atau 5,57% dari PDB yang bernilai Rp 15.833,9 triliun (BPS, 

2020) dan sebagai backbones perdagangan dan industri lainnya

Industri

Perdaganga
n



STRATEGI PEMULIHAN
Pelaku Usaha Industri Jasa Logistik 

Kontainer Jasa Kurir
E-Commerce Freight Forwarding Pengepakan Angkutan Rel

Truckin
g

Angkutan Laut

Angkutan Udara Penyimpanan Tanke
r

Pegudangan
Sumber: Standard trade and Industry Directory of Indonesia (2006), diupdate (2020)

• Tidak semua industri jasa logistik terkena dampak Covid-19, sehingga diperlukan kebijakan 
pemulihan yang tepat sasaran.

• Diperlukan sinergi antar pelaku usaha (kolaborasi) dan dukungan regulasi dari pemerintah 
agar industri jasa logistik dapat bertahan hidup dan menuju tahapan pertumbuhan.
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TUJUAN DAN HASIL YANG DIHARAPKAN
WEBINAR SERI # 8 “STRATEGI PEMULIHAN ANGKUTAN LOGISTIK PADA MASA PANDEMI COVID-19”

• Diseminasi hasil penelitian kerjasama antara Puslitbang Transportasi Antarmoda,
Badan Litbang Perhubungan dengan Universitas Gajah Mada dalam rangka
mendukung penetapan kebijakan sebagai upaya pengembangan model dan strategi
pemulihan industri jasa logistik pasca pandemi Covid-19 serta mendukung distribusi
logistik kemanusiaan pada masa dan pasca pandemi dengan melibatkan peran aktif
dari stakeholder terkait (dunia usaha, operator, policy maker dan akademisi).

TUJUAN WEBINAR

• Rekomendasi kebijakan untuk model dan strategi pemulihan yang dapat diterapkan
oleh industri jasa logistik yang terdampak covid-19

• Rekomendasi kebijakan untuk distribusi logistik kemanusiaan pada masa dan pasca
pandemi covid-1

HASIL YANG DIHARAPKAN
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TERIMA KASIH


